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Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah Peneliti melihat ditempat 
penelitian bahwasanya siswa disana memiliki persepsi yang bervariasi tentang pelajaran 
Matematika. Peneliti juga melihat variasi semangat belajar atau motivasi siswa dalam 
mengikuti pelajaran Matematika. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapatnya pengaruh yang 
signifikan antara persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika terhadap motivasi 
belajar siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Ex Post Facto, 
sedangkan instrumennya adalah angket. Populasinya berjumlah 176 siswa dan sampel 
dalam penelitian ini adalah 45 siswa. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi siswa 
pada mata pelajaran Matematika terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 
Tapanuli Tengah, maka data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan perhitungan 
statistik dengan rumus korelasi Product Moment, Regresi Linear Sederhana serta Uji 
Signifikan F. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa persepsi siswa pada mata pelajaran 
Matematika di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah masuk dalam ketegori baik begitu juga 
dengan motivasi belajar siswa masuk dalam kategori baik. Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika terhadap motivasi 
belajar siswa di kelas XI MAN 3  Tapanuli Tengah, dengan Fhitung sebesar  17,05 dan nilai 
Ftabel 4,08 diperoleh bahwa Fhitung > Ftabel (pada taraf signifikansi 5%).  
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The background of this research is that the researcher sees in the research 
place that students there have varying perceptions about mathematics. The 
researcher also sees variations in the enthusiasm for learning or student 
motivation in taking mathematics lessons. Therefore, researchers are interested 
in conducting this research. 
The objectives of this study are to determine whether there is a 
significant influence between students 'perceptions of mathematics and 
students' learning motivation in class XI State Islamic Senior High School 3 
Tapanuli Tengah. 
This type of research is a quantitative study using the Ex Post Facto 
method, while the instrument is a questionnaire. The pupils totaled 176 
students and the sample in this study was 45 students. To determine the effect 
of students' perceptions of mathematics on student motivation in class XI State 
Islamic Senior High School 3 Tapanuli Tengah, the data obtained were 
processed and analyzed by statistic counting with the Product Moment 
correlation formula, Simple Linear Regression and Significant F Test. 
Based on the results of the study, it was found that studens‟ perceptions of 
Mathematics in class XI Islamic Senior High School State 3 Tapanuli Tengah were in the 
good category as well asthe students‟ learning motivation was in the good category. 
There is a significant influence between students' perceptions of mathematics towards 
student learning motivation in class XI State Islamic Senior High School 3 Tapanuli 
Tengah, with a Fcount of 17.05 and a Ftable value of 4.08, it was found that Fcount> Ftable (at 
significance 5%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) yang disempurnakan 
pada kurikulum 2013, mencantumkan tujuan pembelajaran Matematika 
sebagai berikut: 1) memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luas, akurat, 
efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi Matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
Matematika, 3) memecahkan masalah; 4) mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah, dan 5) memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam 
kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
1
 
Istilah persepsi berasal dari bahasa Latin “perceptio”, yang berarti 
menerima atau mengambil. Dalam Kamus Inggris Indonesia, kata  perception 
diartikan sebagai “penglihatan” atau “tanggapan”.
2
Menurut Leavit, yang 
dikutip oleh Rafy perception dalam pengertian sempit adalah “penglihatan”, 
yaitu bagaimana cara seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas, 
                                                     
1
 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Bandung: 
PT. Refika Aditam, 2014), hlm. 7. 
2
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses melalui: 









 M.A. Nur menyatakan bahwa persepsi tentang Matematika 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar.
4
 Motivasi 
dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu dalam belajar.
5
 Syarifah juga 
menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh persepsi dari 
masing-masing siswa itu sendiri. Semakin baik persepsi siswa terhadap 
Matematika maka motivasi belajar siswa juga akan semakin tinggi. Motivasi 
yang tinggi juga akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.
6
Dari penelitian 
Syaripah diketahui motivasi belajar berpengaruh pada hasil belajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kelas XI MAN 3 Tapanuli 
Tengah diketahui bahwa persepsi siswa pada Matematika bervariasi ada 
sekelompok siswa yang sulit dalam memahami dan menyerap pelajaran 
Matematika, ada pula sekelompok siswa yang mudah dalam memahami dan 
menyerap pelajaran Matematika. Penilaian para siswa terhadap Matematika 
juga ada yang buruk, baik dan cukup atau sedang. Hasrat para siswa untuk 
berhasil juga ada yang tinggi, rendah dan sedang begitu pula kebutuhan 
                                                     
3
Robinagung Gumelar, “Hubungan Persepsi Siswa dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas 
XI SMK Budi Utomo Gandusari Kabupaten Trenggalek”, Jurnal Simki-Pedagogia.Volume 1, 
No.10, 2017. Hlm.7. 
4
M.A.Nur, “Pengaruh Perhatian Orang Tua, Konsep Diri, Persepsi Tentang Matematika 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Melalui Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri di 
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba”, Jurnal Matematika dan Pembelajarannya. 
.Volume 2, No.2, 2016. hlm.77. 
5
Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 
80. 
6
Syaripah, “Pengaruh Persepsi Pembelajaran Matematika Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa dalam Bidang Matematika di Sekolah SMA N 1 Curup Timur T.P.2015/2016”, Jurnal 




dalam belajar para siswa pada mata pelajaran Matematika ada yang kurang, 
cukup dan tinggi. Harapan dan cita-cita para siswa terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan Matematika ada yang rendah, cukup dan tinggi. Tidak 
jarang dalam proses belajar mengajar guru tidak memberikan kegiatan yang 
menyenangkan bahkan langsung masuk pada materi tanpa adanya persiapan, 
terkait hal tersebut sebagian siswa merasa cepat bosan dan ada sebagian yang 
merasa biasa saja dengan hal tersebut. Kurangnya kegiatan yang menarik 
pada proses belajar serta lingkungan yang kurang mendukung baik dari teman 
yang kurang respon terhadap pelajaran yang diberikan, keluarga yang tidak 
menyediakan fasilitas belajar yang cukup maupun ruang kelas yang tidak 
sebanding dengan banyaknya siswa. Mengenai hal-hal tersebut sebagian 
siswa merasa terganggu dan kurang fokus dalam belajar dan sebagian merasa 
biasa saja. Berdasarkan latar belakang dan pokok pikiran tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi 
Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Terhadap Motivasi belajar 
Siswa di Kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan adanya latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut: 
1. Aspirasi siswa. 
2. Kemampuan siswa. 




4. Kondisi keluarga siswa. 
5. Persepsi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan 
penelitian pada variabel persepsi. Dimana pada penelitian ini peneliti akan 
menunjukkan apakah terdapat pengaruh antara persepsi pada motivasi belajar 
siswa. Lebih lengkapnya yaitu: apakah terdapat pengaruh antara persepsi 
siswa pada mata pelajaran Matematika terhadap motivasi belajar. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Persepsi merupakan suatu opini atau pandangan dari seseorang dalam 
melihat suatu objek atau informasi.
7
 Jadi, Persepsi siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika adalah gambaran, tanggapan atau pendapat siswa 
terhadap Matematika. Secara operasional dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan persepsi siswa pada Matematika adalah nilai atau skor 
angket yang diperoleh setiap siswa terhadap angket tentang persepsi 
siswa pada mata pelajaran Matematika. 
2. Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
belajar.
8
 Pengertian tersebut didapatkan dari beberapa pendapat para ahli 
                                                     
7
Nuryovi, dkk., “Persepsi Siswa tentang Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi 
Kepribadian Guru”, Journal of Mechanical Engineering EducationI, Volume 4, No.2, Desember 
2017. 
8




tentang motivasi dan belajar, salah satunya: Maslow mengemukakan 
bahwa motivasi adalah tenaga pendorong dari dalam yang menyebabkan 
manusia berbuat sesuatu atau berusaha untuk memenuhi kebutuhannya.
9
 
Muhibbin berpendapat bahwa belajar merupakan tahapan perubahan 
seluruh tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
10
 Secara 
operasional dalam penelitian ini yang dimaksud dengan motivasi  belajar 
adalah nilai atau skor angket yang diperoleh setiap siswa terhadap angket 
tentang motivasi belajar pada mata pelajaran Matematika. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka rumusan masalah 
yang dapat dirumuskan oleh peneliti adalah: Apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika terhadap 
motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui terdapatnya 
pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa pada mata pelajaran 
Matematika terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli 
Tengah. 
 
                                                     
9
Makmum Khairani,  Psikologi Belajar (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 176. 
10




G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
1) Sebagai sumbangan pemikiran terhadap siswa yang ada di MAN 3 
Tapanuli Tengah. 
2) Sebagai bahan pertimbangan kepada penelitian selanjutnya yang 
memiliki keinginan membahas pokok yang sama. 
3) Melengkapi sebagian tugas dan persyaratan untuk mencapai gelar 
Sarjana Pendidikan dalam bidang Tadris/Pendidikan Matematika pada 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan. 
b. Secara Praktis 
1) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti tentang pengaruh 
persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika terhadap motivasi 
belajar siswa di kelas MAN 3 Tapanuli Tengah. 
2) Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti selanjutnya yang 
memiliki keinginan dalam membahas pokok yang sama. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Kajian ini dapat di jelaskan pada pokok pikiran yang disusun secara 
sistematika adalah sebagai berikut: 
Bab I. Pendahuluan terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 




Bab II. Landasan Teori meliputi pengertian persepsi siswa, motivasi 
belajar, kajian terdahulu, kerangka berpikir, hipotesis. 
Bab III. Metodologi Penelitian terdiri atas lokasi dan waktu penelitian, 
jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, istrumen pengumpulan 
data, pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisi 
data. 
Bab IV. Pembahasan Hasil Penelitian meliputi deskripsi data variabel 
X, deskripsi data variabel Y, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian 
dan keterbatasan penelitian. 

















A. Kerangka Teori 
1. Persepsi  
a. Pengertian Persepsi 
Istilah persepsi berasal dari bahasa Latin “perceptio”, yang berarti 
menerima atau mengambil. Dalam Kamus Inggris Indonesia, kata  
perception diartikan sebagai “penglihatan” atau “tanggapan”.
11
 Menurut 
Leavitt, perception dalam pengertian sempit adalah “penglihatan”, yaitu 
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas, 




Persepsi atau tanggapan adalah kemampuan untuk membeda-
bedakan, mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya.13 Persepsi 
adalah cara seseorang menerima informasi atau menangkap sesuatu hal, 
secara pribadi atau individu. Persepsi-persepsi ini membentuk apa yang 
dipikirkan, mendefenisikan apa yang penting dan selanjutnya juga akan 
menentukan bagaimana mengambil keputusan.14 Persepsi adalah proses 
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak 
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manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan 
hubungan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan dengan inderanya, 
yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium. 
Persepsi merupakan suatu opini atau pandangan dari seseorang dalam 
melihat suatu objek atau informasi.
15
 
Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa persepsi adalah 
anggapan, gambaran atau pendapat seseorang terhadap sesuatu. Sesuatu 
yang dimaksud oleh peneliti adalah pelajaran Matematika.  
b. Pembagian Persepsi 
Menurut Gregorc, persepsi yang dimiliki setiap pikiran/pribadi ada 
dua macam, yaitu persepsi konkret dan persepsi abastrak. 
1. Persepsi Konkret (The Sense)/Nyata 
Kata “konkret” dalam bahasa Arab karya Ba‟al Bakiantara 
lain adalah “mutamâsikun wa „ainiyyun”. Dengan arti, “sesuatu 
yang dapat disentuh, jelas terlihat oleh indera penglihatan”. 
Persepsi konkret, membuat anak lebih cepat menangkap informasi 
yang nyata dan jelas, secara langsung melalui kelima inderanya, 
yaitu penglihatan, penciuman, peraba, perasa, dan pendengaran. 
Anak tidak mencari arti yang tersembunyi atau mencoba 
menghubungkan gagasan atau konsep. Kunci ungkapannya adalah:  
“Sesuatu adalah seperti apa adanya.” 
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2. Persepsi Abstrak (Reason &Intuition)/Kasat Mata 
Kata “abstrak” dalam bahasa Arab karya Ba‟labaki , antara 
lain adalah: “Fikratun tajrîdiyyatun wa ta‟birun tajrîdiyyatun wa 
dzuhulun wa lauhatun fanniyyatun tajrîdatun, yang berarti “ingatan 
nalar (pikiran), ibarat, lupa, masuk akal (sesuai dengan pikiran).” 
Dalam kamus Nuh dan Bakry disebut dengan “ma‟nawiyyun”, 
yang berarti “sesuatu yang memiliki makna lain dari wujud dzahir-
nya”. 
Persepsi abstrak, memungkinkan anak lebih cepat dalam 
menangkap sesuatu yang abstrak/kasat mata, dan mengerti atau 
percaya pada apa yang tidak bisa dilihat sesungguhnya. Sewaktu 
anak menggunakan persepsi abstrak ini, mereka menggunakan 
kemampuan intuisi, intelektual, dan imajinasinya. Kunci 
ungkapannya: “Sesuatu tidaklah selalu seperti apa yang terlihat.”
16
 
c. Mekanisme Persepsi 
Persepsi adalah proses kognitif yang kompleks untuk 
menghasilkan suatu gambaran yang unik tentang realitas yang 
barangkali sangat berbeda dengan kenyataan sesungguhnya. Persepsi 
mengenai apapun, baik objek sosial maupun non-sosial akan 
mengikuti proses perseptual yang sama. Tanpa mempersoalkan 
bagaimana alur informasi atau data masuk melalui indra kita, 
kesemuanya akan 
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mengikuti prinsip-prinsip organisasi kognitif yang sama. Jadi 
persepsi lebih kompleks dan luas dari pengindraan (mendengar, 
melihat atau merasakan). Persepsi meliputi suatu intraksi rumit yang 
melibatkan setidaknya tiga komponen utama, yaitu: seleksi, 
penyusunan, dan penafsiran.  
1. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap stimulus. 
Dalam proses ini, struktur kognitif yang telah ada dalam kepala 
akan menyeleksi, membedakan data yang masuk dan memilih data 
mana yang relevan sesuai dengan kepentingan dirinya. Jadi, seleksi 
perseptual ini tidak hanya tergantung pada determinan-determinan 
utama dari perhatian seperti: intensitas (intensity), kualitas 
(quality), kesegeraan (suddenness), kebaharuan (novelty), gerakan 
(movement), dan kesesuaian (congruity) dengan muatan kesadaran 
yang telah ada, melainkan juga bergantung pada minat, kebutuhan-
kebutuhan yang dianut. 
Penyusunan adalah proses mereduksi, mengorganisasikan, 
menata, atau menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam 
pola yang bermakna. Sesuai dengan teori Gestalt, manusia secara 
alamiah memiliki kecenderungan tertentu dan melakukan 
penyederhanaan struktur di dalam mengorganisasikan objek-objek 






2. cenderung diklasifikasikan menjadi pola-pola tertentu dengan cara-
cara yang sama. 
3. Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau 
menginterprestasikan informasi atau stimulus ke dalam bentuk 
tingkah laku sebagai respons. Dalam proses ini, individu 
membangun kaitan-kaitan antara stimulus yang datang dengan 
struktur kognitif yang lama, dan membedakan stimulus yang 
datang untuk memberi makna berdasarkan hasil interprestasi yang 
dikaitkan dengan pengalaman sebelumnya, dan kemudian bertindak 
atau bereaksi. Tindakan ini dapat berupa tindakan tersembunyi 
seperti: pembentukan pendapat, sikap, dan dapat pula berupa 
tindakan terbuka atau perilaku nyata.
17
 
d. Indikator Persepsi Siswa 
1. Menerima atau menyerap. 
2. Mengerti atau memahami. 
3. Menilai.18 
Dalam hal ini peneliti menghubungkannya pada mata pelajaran 
Matematika. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
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Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 
tersebut bertindak atau berbuat. Motif adalah daya penggerak dalam diri 
seseorang untk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan 
tertentu. Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yang terdapat 
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 
yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.
19
 
  Sedangkan menurut Robbin motivasi adalah 
kemauan untuk mengerjakan sesuatu. Kemauan tersebut tampak pada 
usaha seseorang untuk mengerjakan sesuatu, namun motivasi bukan 
perilaku. Motivasi merupakan proses internal yang kompleks yang tidak 
bisa diamati secara langsung, melainkan bisa dipahami melalui kerasnya 
seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Greenberg dan Baron, 
menyatakan motivasi adalah suatu proses yang mendorong, mengarahkan 
dan memelihara perilaku manusia ke arah pencapaian tujuan dan segala 
yang ada di dalam diri manusia untuk membentuk motivasi. Sedangkan 
menurut Syamsuddin mengatakan bahwa pada esensinya motivasi adalah 
: (1) sesuatu kekuatan atau (2) suatu keadaan yang kompleks dan 
kesikapsediaan dalam diri individu untuk bergerak kearah tujuan tertentu, 
baik disadari atau tidak disadari. Dalam konteks ini, Mujib menyatakan 
bahwa motivasi merupakan akumulasi daya dan kekuatan yang ada 
dalam diri seseorang 
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untuk mendorong, merangsang, menggerakkan, membangkitkan dan 
memberi harapan pada perilaku. Menurut Morgan motivasi merupakan 
tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke 
arah suatu tujuan tertentu. Maslow mengemukakan bahwa motivasi adalah 
tenaga pendorong dari dalam yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu 
atau berusaha untuk memenuhi kebutuhannya.
20
Dari beberapa teori di atas, 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa motivasi adalah suatu keadaan 
dimana keadaan tersebut dapat mendorong atau menggerakkan seseorang 
untuk melakukan sesuatu dalam mencapai target atau tujuannya. 
Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap 
orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau memperoleh sesuatu. 
Belajar dapat didefinisikan secara sederhana sebagai “suatu usaha atau 
kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, 
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan 
keterampilan, dan sebagainya. Muhibbin berpendapat bahwa belajar 
merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku yang relatif  menetap 




Jadi, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa motivasi belajar 
adalah suatu keadaan yang dapat mendorong seseorang untuk dapat 
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menguasai atau memperoleh ilmu pengetahuan. Dalam hal ini 
peneliti mengaitkannya pada pelajaran Matematika. 
b. Jenis-jenis Motivasi 
Dalam motivasi dibagi menjadi dua sudut pandang yaitu motivasi 
yang berasal dari diri pribadi (motivasi instrinsik) dan motivasi yang 




  1. Motivasi Instrinstik 
           Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah motif-
motif yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang 
dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Bila seseorang telah memiliki motivasi 
intrinsik dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan 
suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. 
Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju 
dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yang 
positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang 
akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa mendatang. 
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Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik, yaitu 
motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang 
dari luar. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik 
menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi 
belajar. Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang 
terletak di luar hal yang dipelajarinya. Misalnya untuk mencapai 
angka tertinggi, diploma, gelar, kehormatan, dan sebagainya. 
c. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 Ada beberapa unsur yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa, yaitu: 
1. Cita-cita atau Aspirasi Siswa 
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak kecil seperti 
keinginan belajar berjalan, makan makanan yang lezat, berebut 
permainan, dapat membaca, dapat menyanyi, dan lain-lain 
selanjutnya. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut 
menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan di kemudian hari 
menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita 
dibarengi oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, dan 










Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan 
kemampuan atau kecakapan mencapainya. Dengan didukung 
kemampuan maka keinginan anak tersebut terhadap satu hal akan 
berhasil dicapai. Keberhasilan tersebut akan memuaskan dan 
menyenangkan hatinya. Secara perlahan akan terjadi kegemaran 
dalam hal yang telah berhasil ia capai  dari keadaan yang ia merasa 
sulit mencapainya. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa 
kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan 
tugas-tugas perkembangan.  
2. Kondisi Siswa 
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, 
lapar, atau marah-marah akan mengganggu perhatian belajar. 
Sebaliknya, seorang siswa yang sehat, kenyang dan gembira akan 
muudah memusatkan perhatian. Anak yang sakit akan enggan 
belajar. Anak yang marah-marah akan sukar memusatkan perhatian 
pada penjelasan pelajaran. Sebaliknya, setelah siswa tersebut sehat 
ia akan mengejar ketinggalan pelajaran. Siswa tersebut dengan 
senang hati membaca buku-buku pelajaran agar ia memperoleh 
nilai rapor yang baik seperti sebelum sakit. Dengan kata lain 






3. Kondisi Lingkungan Siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan 
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. 
sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh 
lingkungan sekitar. Bencana alam, tempat tinggal yang kumuh, 
ancaman rekan yang nakal, perkelahian antar siswa, akan 
mengganggu kesungguhan belajar. Sebaliknya, kampus sekolah 
yang indah, pergaulan siswa yang rukun, akan memperkuat 
motivasi belajar. Oleh karena itu kondisi lingkungan sekolah yang 
sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan perlu dipertinggi 
mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib, dan 
indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat. 
4. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan 
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. 
Pengalaman dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi 
dan perilaku belajar. Lingkungan siswa yang berupa lingkungan 
alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga mengalami 
perubahan. Lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar, 
majalah, radio, televisi dan film semakin menjangkau siswa.
23
 
d. Teknik-teknik Motivasi dalam Pembelajaran 
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 Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Pernyataan penghargaan secara verbal. 
2. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan. 
3. Menimbulkan rasa ingin tahu. 
4. Memunculkan sesuatu yang tak terduga oleh siswa. 
5. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa. 
6. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam 
belajar. 
7. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan 
suatu konsep dan prinsip yang telah dipahami. 
8. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
9. Menggunakan simulasi dan permainan. 
10. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan 
kemahirannya di depan umum. 
11. Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan 
siswa dalam kegiatan belajar 
12. Memahami iklim sosial dalam sekolah. 
13. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat. 
14. Memperpadukan motif-motif yang kuat. 
15. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. 





17. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai. 
18. Membuat suasana persaingan yang sehat di antara para siswa. 
19. Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri. 
20. Memberikan contoh yang positif.24 
e. Indikator Motivasi Belajar 
 Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4. Adanya penghargaan dalam belajar. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 




B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan  penelitian yang mengkaji 
persepsi siswa dan motivasi belajar sebagai berikut: 
1. Intisari dalam jurnalnya yang berjudul “Persepsi Siswa Terhadap Mata 
Pelajaran Matematika”, menyatakan bahwa persepsi yang keliru sebagian 
besar para siswa terhadap mata pelajaran Matematika selama ini 
sebenarnya merupakan sebab akibat dari suatu perlakuan guru Matematika 
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yang tidak mau merubah paradigma mengajar Matematika yang 
menyenangkan bahkan pembelajaran Matematika yang selama ini menjadi 
sebuah suasana menakutkan bagi sebagian besar siswa ketika esok hari ada 
jadwal mata pelajaran Matematika. Akhirnya suasana itulah yang 
menimbulkan persepsi siswa menjadi takut, stress bahkan membolos tidak 
datang ke sekolah.
26
 Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-
sama membahas persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika dan 
instrumennya menggunakan angket. Adapun perbedaannya yaitu metode 
penelitian Intisari menggunakan metode deskriptif sedangkan peneliti 
menggunakan metode ex post facto, jumlah sampelnya 100 siswa 
sedangkan penelitian ini jumlah sampelnya 45 siswa. 
2. Abdul Aziz dalam skripsinya yang berjudul “Persepsi Mahasiswa 
Terhadap Pembelajaran Matematika ( Studi di Jurusan Tadris/Pendidikan 
Matematika IAIN Padangsidimpuan)”, menyatakan bahwa mahasiswa 
mengatakan secara umum persepsi mahasiswa untuk pembelajaran 
Matematika pada jurusan Tadris Matematika baik. Tetapi secara khusus 
persepsi mahasiswa mengatakan pembelajaran Matematika kurang aktif 
untuk materi pembelajaran Matematika yang susah dan sulit dipahami, ini 
disebabkan karena dibutuhkannya pemahaman yang cukup tinggi untuk 
bisa memahaminya, ditambah lagi kemauan belajar yang kurang untuk 
membentuk diskusi kelompok. Kemudian untuk angket yang diberikan 
kepada mahasiswa menunjukkan hasil dengan skor 55,61% dengan kriteria 
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cukup baik bahwa dalam pembelajaran Matematika pada jurusan Tadris 
Matematika IAIN Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dengan banyak 
jawaban mahasiswa yang positif dalam pengisian angket 
mahasiswa.
27
Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
membahas persepsi pada mata pelajaran Matematika dan instrumennya 
menggunakan angket. Adapun perbedaannya yaitu metode penelitiannya 
menggunakan metode deskriptif sedangkan peneliti menggunakan metode 
ex post facto, jumlah sampelnya 100 mahasiswa sedangkan penelitian ini 
jumlah sampelnya 45 siswa. 
3. Syaripah, “Pengaruh Persepsi Pembelajaran Matematika Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa dalam Bidang Matematika di Sekolah SMA N 1 
CURUP Timur T.P.2015/2016”, menyatakan bahwa variabel persepsi 
pembelajaran Matematika berpengaruh secara nyata terhadap motivasi 
belajar siswa dalam bidang Matematika di sekolah SMA N 1 CURUP 
sebesar 99,2% maka sisanya 0,8% dari faktor lain. Adapun persamaan 
dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas persepsi pada mata 
pelajaran Matematika dan instrumennya menggunakan angket. Adapun 
perbedaannya yaitu jumlah sampelnya 43 siswa dengan 15 butir 
pernyataan per variabel dan alternatif  jawabannya ada 5,sedangkan 
penelitian ini jumlah sampelnya 45 siswa dengan 25 butir pernyataan 
untuk setiap angket dan alternatif jawabannya ada 4. Hasil penelitian 
Syarifah menyatakan bahwa 99‟2% motivasi belajar siswa dipengaruhi 
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C. Kerangka Berpikir 
Persepsi adalah anggapan seseorang tentang suatu hal. Persepsi siswa 
pada mata pelajaran Matematika bisa berupa anggapan yang positif maupun 
anggapan yang negatif. Apapun anggapannya akan mempengaruhi cara 
berfikir dan tingkah laku siswa tersebut terhadap pelajaran Matematika. 
Secara sadar atau tidak ini akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa 
tersebut. Anggapan yang baik tentang Matematika bisa membuat anak mau 
bahkan rajin belajar Matematika. Sebaliknya, jika anggapan terhadap 
Matematika adalah anggapan yang negatif maka siswapun akan merasa malas 
atau bahkan takut terhadap Matematika. 
 
Gambar 2.1 





 Secara bahasa, hipotesis berarti dari kata hypo artinya „di bawah‟ dan 
thesa artinya „kebenaran‟. Hypotesa yang kemudian di Bahasa Indonesia kan 
menjadi hipotesis, secara bahasa berarti di bawah kebenaran. Secara istilah, 
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hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah atau 
pertanyaan penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya setelah data 
selesai dikumpulkan.
29
 Karena sifatnya masih dugaan atau jawaban 
sementara, maka setelah melakukan proses pengujian, hipotesis itu bisa 
diterima dan bisa ditolak sesuai dengan hasil pengujiannya. 
 Sehubungan dengan hal tersebut dan tertumpu dari anggapan dasar 
maka peneliti akan menguji  hipotesis penelitian sebagai berikut: “Terdapat 
pengaruh antara persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika terhadap 
motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah”. 
Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Ha: Diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara variabel X 
(persepsi siswa)  pada mata pelajaran Matematika terhadap variabel Y 
(motivasi belajar) di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah. 
b. Ho: Ditolak, yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X 
(persepsi siswa) pada mata pelajaran Matematika terhadap variabel Y 
(motivasi belajar) di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah. Adapun 
alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini dengan pertimbangan bahwa 
belum pernah dilaksanakan penelitian tentang pengaruh persepsi siswa pada 
mata pelajaran Matematika terhadap motivasi belajar siswa di tempat yang 
telah peneliti sebutkan. Waktu penelitian ini dilaksanakan dimulai November 
2019 sampai dengan Oktober  2020, dan dapat dilihat pada lampiran VIII. 
 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang 
menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. Pengujian tersebut 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang ditetapkan didukung oleh 
kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak. Bila bukti-bukti yang 
dikumpulkan mendukung, maka teori tersebut dapat diterima. Sebaliknya bila 





Penelitian kuantitatif ini dengan metode Ex Post Facto.  
 
Penelitian Ex Post Facto bertujuan untuk menyelidiki apakah satu 
atau lebih kondisi yang sudah terjadi mungkin menyebabkan perbedaan pada 
subjek. Dengan kata lain tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab akibat melalui pengamatan terhadap akibat 
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C. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan obyek yang akan diteliti. 
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
32
  
Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
di MAN 3 Tapanuli Tengah yang berjumlah 176 Orang. 
2) Sampel 
Sampel berasal dari bahasa Inggris “sample” yang berarti bagian yang 
refresentatif atau suatu hak tunggal dari keseluruhan atau dari kelompok 
yang benar yang disajikan untuk pemeriksaan untuk dijadikan bukti 
kualitas.
33
 Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang akan 
diteliti. Peneliti mengambil pandangan dari Gay dan Diehl yang menyatakan 
untuk penelitian deskriptif sampelnya 10% dari populasi, penelitian 
korelasional paling sedikit tiga puluh elemen populasi, penelitian 
perbandingan kausal tiga  puluh elemen per kelompok, dan untuk penelitian 
eksperimen lima belas elemen perkelompok
34
. Dengan demikian, jumlah 
                                                     
31
Rangkuti, Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan) (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm.84. 
32
Sogiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, R & D) 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 117. 
4
Sogiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 109. 
34





sampel yang ditarik dari populasi yang diteliti berjumlah 45 siswa dari 
seluruh populasi. Adapun teknik pengambilan sampelnya adalah 
menggunakan quota sampling  dari kelompok non-probability sampling. 
Qouta sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan memilih yang 
kebetulan ada dalam kelompok populasi. Teknik ini dipilih karena kondisi 
saat dilapangan sedang pada masa covid-19 dan pada saat itu sekolah tidak 
melakukan proses pembelajaran secara langsung. Bertepatannya pada saat 
penyebaran angket oleh peneliti, sekolah dibuka sementara dalam kegiatan 
pembagian buku paket dan masa orientasi siswa baru. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini adalah angket. Angket merupakan teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan daftar pertanyaan/pernyataan yang diberikan 
kepada responden untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh persepsi 
siswa pada mata pelajaran Matematika terhadap motivasi belajar siswa di 
kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah. Jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis angket skala likert langsung tertutup yaitu skala 
yang menggunakan skala: 
a. Sangat Setuju (SS) 
b. Setuju (S) 
c. Tidak Setuju (TS)  





Angket ini berbentuk skala penilaian dengan menggunakan pertanyaan 
positif dan negatif. Adapun skor yang ditetapkan untuk pertanyaan positif 
sebagai berikut: 
a. Untuk option SS diberikan 4 
b. Untuk option S diberikan 3 
c. Untuk option TS diberikan 2 
d. Untuk option STS diberikan 1 
Adapun skor yang ditetapkan untuk pertanyaan negatif sabagai berikut: 
a. Untuk option SS diberikan skor 1 
b. Untuk option S diberikan 2 
c. Untuk option TS diberikan 3 
d. Untuk option STS diberikan 4. 
 Lebih jelasnya kisi-kisi angket tentang persepsi siswa pada mata 
pelajaran Matematika dan motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli 
Tengah dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi angket persepsi siswa (Variabel X) 
 
NO Variabel X Indikator Pernyataan 
Positif  Negatif 
1 Persepsi 
Siswa  
a.  Menerima 
atau 
menyerap 
1, 17,22, 2 




















Indikator No. Pernyataan  
Positif  Negatrif  
1 Motivasi 
Belajar 
a. Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil. 
1,4, 3,5 




c. Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan. 
12,15,16,20,22 19,23 
d. Adanya penghargaan 
dalam belajar. 
10,11, - 
e. adanya kegiatan yang 
menarik dalam 
belajar. 
           17 - 
f. Lingkungan belajar 




E. Pengembangan Instrument 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalid 
-an atau keabsahan suatu instrument. Instrumen yang digunakan peneliti 
adalah angket yang terdiri dari angket persepsi dan angket motivasi belajar 
siswa, semuanya terdiri dari 30 pernyatan. Kedua angket tersebut telah 
divalidkan oleh dua validator yaitu Rahmi Wahidah Siregar, M.Si. yang 
berprofesi sebagai dosen dan Dwi Putria, M.Pd. yang berprofesi sebagai guru.  
Adapun hasilnya, ada beberapa nomor dari pernyataan angket yang tidak 
valid karena menggunakan kata-kata yang rancu dan ada beberapa pernyataan 
yang sama sehingga hasil akhirnya adalah 25 pernyataan pada angket persepsi 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data pada variabel X dan Y yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini yaitu Angket. Angket atau questionnaire 
merupakan alat peneltian berupa daftar pertanyaan/pernyataan untuk 
memperoleh keterangan dari sejumlah responden.
35
 Adapun jenis angket yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket 
yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan pendekatan analisa 
kuantitatif. Untuk memberikan gambaran umum tentang persepsi siswa 
(variabel X) dan motivasi belajar (variabel Y), dilakukan dengan analisis 
secara deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
36
  Pada statistik 
deskriptif akan dikemukakan cara-cara penyajian data atau analisis data yaitu 
sebagai berikut: 
a. Mean (rata-rata) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rumus yang digunakan yaitu:
37
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Mx= mean (rata-rata) 
fx = jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan 
frekuensinya 
N= jumlah data. 
Setelah mendapat nilai mean dilakukan penafsiran nilai mean tersebut 





Standar penilaian Mean 
 
NO INTERVAL KATEGORI 
1 (M - 1,5 SD) keatas Sangat Baik 
2 M – (M - 1,5 SD) Baik 
3 (M - 1,5 SD) - M Buruk  





Median adalah menentukan letak data setelah disusun menurut 
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Mdn  = Median 
ℓ = Batas bawah nyata dari skor yang mengandung median 
fkb  = Frekuensi kumulatif  yang terletak  di  bawah skor yang 
mengandung median 
f    = Frekuensi asli (frekuensi dari skor yang mengandung median) 
i    = Panjang kelas. 
c. Modus (mode) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 



















M  x i 
Keterangan: 
Mo = Modus 
ℓ= Batas bawah nyata dari interval yang mengandung modus 
fa= Frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus 
fb= Frekuensi yang terletak di bawah interval yang mengandung modus 
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 i = Kelas interval. 
d. Standar deviasi 
Standar deviasi merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 




















SD = Standar Deviasi 
fx
2
= Jumlah hasil perkalian antara    frekuensi   masing-masing skor,  
          dengan deviasi skor yang telah dikuadratkan 
fx   =Jumlah hasil perkalian antara    frekuensi   masing-masing skor,  
          dengan deviasi skor 
N  = Jumlah responden 
e. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel distribusi frekuensi yaitu alat penyajian data statistik yang 
berbentuk kolom dan jalur, yang di dalamnya dimuat angka yang dapat 
melukiskan atau menggambarkan pencaran atau pembagian frekuensi 
dari variabel yang sedang menjadi objek penelitian. Dalam hal ini 
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f     = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
p     = Angka persentase 
N    = Jumlah frekuensi/ banyaknya individu.  
Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara kumulatif dapat 
digunakan rumus: 
Tingkat Pencapaian =
                      
                                                      
       
Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, maka 






Tabel Standar Penilaian 
 
No Skor Interpretasi 
1 0% - 20% Sangat Kurang 
2 20% - 40% Kurang 
3 40% - 60% Cukup 
4 60% - 80%  Baik 
5 80% - 100% Sangat Baik 
 
Untuk mencari korelasi antara variabel X dan variabel Y maka 




    
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rxy = Koefisien korelasi 
N = Jumlah sampel 
X   = Jumlah variabel X 
Y   = Jumlah variabel Y 
X
2




   = Jumlah variabel Y
2 
XY  = perkalian antara jumlah variabel X dan variabel Y. 
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan 
yang ada pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi 
Terhadap Koefisien Korelasi 
 










Sangat Kuat (sangat erat) 
 
Apabila nilai rhitung sudah diketahui maka dicarilah koefisien determinan 




 Koefisien ini 
disebut koefisien penentu yang dirumuskan: 
 
Keterangan: 
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    KP = (r)
2






KP = Koefisien penentu 
r = koefisien korelasi. 
Sedangkan untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh Variable X 
terhadap Y, maka digunakan perhitungan Regresi Sederhana. Regresi 
sederhana merupakan suatu prosedur untuk mendapatkan hubungan 
Matematika dalam bentuk suatu persamaan antara variabel criterion atau 




Rumus persamaan umum regresi sederhana yaitu:  
       
Keterangan: 
 = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
  = Harga Y bila X = 0 (harga konstan). 
  =   Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 
dependen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan. 
      =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Harga b dan a dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
  
             
     2)( X
                                              
  (   )          
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Menguji signifikansi dengan rumus: 
Fhitung= RJKreg (b/a) 
        RJKres 
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan uji F hitung dan setelah 
diperoleh hasil uji signifikansi, maka hasil tersebut dikonsultasikan kepada F 
tabel pada taraf signifikansi 5 % untuk melihat apakah pengaruh yang 
ditentukan signifikan atau tidak dengan kemungkinan: 
1) Jika Fhitung> dari Ftabel, maka signifikan (hipotesis diterima) 















A. Deskripsi Data 
1. Persepsi Siswa 
Dari hasil perhitungan jawaban yang diberikan responden terhadap 
pernyataan pada angket yang dibagikan peneliti, maka skor variabel yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Skor Angket Persepsi Siswa (X) 
 
NO NAMA RESPONDEN Skor Var (X) 
1 Mhd. Erpin Simanungkalit 54 
2 Gilang Ramadhan 60 
3 Sumi Rahmawati Harahap 59 
4 Faisal Hasibuan 61 
5 Alfarizi Hafif 62 
6 M. Hamidi Hakim 62 
7 Agun Eryawan Lanagu 51 
8 Madan Syairazi Zega 59 
9 Muhammad Ridwan 56 
10 Khairunnisa 72 
11 Chintia Maharani Hsb 68 
12 Aisyah Panggabean 67 
13 Reza Iskandar 63 
14 Hizra Manullang 56 
15 Nursakinah Tanjung 64 
16 Fitriani Hutagalung 56 
17 Agung Firmansyah 63 
18 Mehdi 58 
19 Toga Marito Gultom 57 
20 Rizki Hamdani 68 





22 Ruddini Manalu 65 
23 Sonia 59 
24 Sherindya Tanjumg 59 
25 Fitri Yani W 65 
26 Yurike Prastika Tanjung 61 
27 Annisa Rahmi 62 
28 Rasyid Surya 79 
29 Reno Situmorang 63 
30 Rasyid Batubara 63 
31 Mhd. Alfarid Panjaitan 65 
32 Rionaldo Aritonang 53 
33 Raja Lotung Siregar 64 
34 Afdhalul Hafiz Bugis 55 
35 Haris Sinaga 54 
36 Saprianto Pasaribu 67 
37 Dzufikri Husain 82 
38 Asni Hutagalung 67 
39 Putri Lestari 63 
40 Sari Mutiah 72 
41 Yulia Rahma 59 
42 Rizky Pratama 56 
43 Putri Wulandari 61 
44 Nur Anny 77 
45 Rafika Dewi 72 
 
Berdasarkan data tersebut peneliti menghitung frekuensi tiap skor 
persepsi dan persentasenya menggunakan IBM SPSS V.21, dan diperoleh 











Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Siswa 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
51,00 1 2,2 2,2 2,2 
53,00 1 2,2 2,2 4,4 
54,00 2 4,4 4,4 8,9 
55,00 1 2,2 2,2 11,1 
56,00 4 8,9 8,9 20,0 
57,00 1 2,2 2,2 22,2 
58,00 2 4,4 4,4 26,7 
59,00 5 11,1 11,1 37,8 
60,00 1 2,2 2,2 40,0 
61,00 3 6,7 6,7 46,7 
62,00 3 6,7 6,7 53,3 
63,00 5 11,1 11,1 64,4 
64,00 2 4,4 4,4 68,9 
65,00 3 6,7 6,7 75,6 
67,00 3 6,7 6,7 82,2 
68,00 2 4,4 4,4 86,7 
72,00 3 6,7 6,7 93,3 
77,00 1 2,2 2,2 95,6 
79,00 1 2,2 2,2 97,8 
82,00 1 2,2 2,2 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
Selanjutnya peneliti melakukan pengelompokan data terhadap skor 
angket persepsi siswa di atas.  Agar dapat mengelompokkan data 








panjang kelas dan intervalnya. Perhitungan tersebut dapat dilihat di 
bawah ini: 
Rentang (R) = skor tertinggi – skor terendah 
= 82-51 
= 31 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 45 
= 1 + 3,3 (1,65) 
= 1 + 5,45 
= 6,45 dibulatkan menjadi 7. 






     dibulatkan menjadi 5. 
Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan jumlah banyaknya 
kelas ada 7 kelas dan panjang kelas intervalnya 5 maka hasil 
pengelompokan data persepsi siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Pengelompokan Skor Persepsi Siswa 
 





1 51-55 5 11,11% 
2 56-60 13 28,88% 
3 61-65 16 35.55% 
4 66-70 5 11,11% 
5 71-75 3 6,66% 
6 76-80 2 4,44% 













  45 100 % 
 
Pengelompokan skor persepsi di atas juga disajikan dalam 
bentuk histogram berikut ini: 
Gambar 4.1 
Grafik Pengelompokan Skor Persepsi Siswa 
 
 
Secara berturut-turut pada grafik dan tabel di atas menunjukkan 
responden yang memperoleh skor antara 51-55 sebanyak 5 siswa atau 
11,11%, antara 56-60 sebanyak 13 siswa atau 28,88%, antara 61-65 
sebanyak 16 siswa atau 35,55%, antara 66-70 sebanyak 5 siswa atau 
11,11%,  antara 71-75 sebanyak 3 siswa atau 6,66%,  antara 76-80 
























Selanjutnya untuk melihat pemusatan data peneliti melakukan 
perhitungan statistik menggunakan IBM SPSS V.21 seperti yang tertera 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
















a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
  
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi persepsi siswa pada 
mata pelajaran Matematika dari 45 sampel adalah 82, yang artinya dari 
angket yang diberikan kepada sampel ada siswa yang memiliki persepsi 
yang tinggi. Sedangkan nilai terendah adalah 51, sehingga tidak ada siswa 
yang yang sampai pada tingkat skor minimum yaitu 0 (nol). Hal tersebut 
menunjukkan adanya variasi terhadap persepsi siswa pada mata pelajaran 
Matematika. 
Skor rata-rata (mean) sebesar 62,6, adapun untuk skor tengah 





(modus) diperoleh sebesar 59. Sedangkan standar deviasi sebesar 6,7 dan 
variansi yang merupakan jumlah kuadrat dari standar deviasi sebesar  45,8. 
Setelah mendapat nilai mean dilakukan penafsiran nilai mean tersebut 




M + 1,5 SD = 62,7 + 1,5 (6,7) = 72,75 
M - 1,5 SD = 62,7 - 1,5 (6,7) = 52,65 
Tabel 4.5 
Standar penilaian Mean Variabel (X) 
 
NO INTERVAL KATEGORI 
1 72 keatas Sangat Baik 
2 62,7-72 Baik 
3 52,65-62 Buruk  
4 52,65 kebawah Sangat Buruk 
 
Melalui tabel di atas mean persepsi siswa termasuk dalam kategori 
“baik”, dengan kata lain persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika 
di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah “baik”. 
Baerdasarkan data angket tersebut akan terlihat gambaran persepsi 
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Tanggapan siswa tentang mudah dalam menyerap apa yang 
disampaikan guru tentang Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 9 20 % 
2 Setuju 22 48,88% 
3 Tidak setuju 13 28,88% 
4 Sangat tidak setuju  1 2,22% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut terdapat 20% siswa sangat setuju pada pernyataan 
yang menyatakan bahwa para siswa mudah dalam menyerap apa yang 
disampaikan guru tentang Matematika, 48,88% setuju, 28,88 % tidak 
setuju dan 2,22% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.7 
Tanggapan siswa sulit dalam menerima pelajaran Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 1 2,22% 
2 Setuju 17  37,77% 
3 Tidak setuju 25 55,55% 
4 Sangat tidak setuju  2 4,44% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 2,22% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa sulit dalam 
menerima pelajaran Matematika, 37,77% setuju, 55,55% tidak setuju dan 
4,44% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.8 
Tanggapan siswa tentang mudah dalam memahami 
penggunaan rumus-rumus Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 5 11,11 % 
2 Setuju 24 53,33% 
3 Tidak setuju 16 35,55% 
4 Sangat tidak setuju  - - 






Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 11,11 % siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa mudah dalam 
memahami penggunaan rumus-rumus Matematika, 53,33% setuju, 
35,55% tidak setuju. 
Tabel 4.9 
Tanggapan siswa tentang tidak paham dengan pelajaran Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 1 2,22% 
2 Setuju 16 35,55% 
3 Tidak setuju 25 55,55% 
4 Sangat tidak setuju  3 6,6% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 2,22% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa tidak paham dengan 
pelajaran Matematika, 35,55% setuju, 55,55% tidak setuju dan 6,6% 
sangat tidak setuju. 
Tabel 4.10 
Tanggapan siswa tentang orang yang paham Matematika itu pintar 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 15 33,33% 
2 Setuju 21 46,66% 
3 Tidak setuju 7 15,55% 
4 Sangat tidak setuju  2 4,44% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 33,33% siswa sangat 







 itu pintar, 46,66% setuju, 15,55% tidak setuju dan 4,44% sangat tidak 
setuju. 
Tabel 4.11 
Tanggapan siswa tentang Matematika pelajaran yang menyenangkan 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 5 11,36% 
2 Setuju 19 43,18% 
3 Tidak setuju 19 43,18% 
4 Sangat tidak setuju  1 2,27 % 
 Jumlah 44 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 11,36% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa Matematika pelajaran 
yang menyenangkan, 43,18% setuju dan tidak setuju, kemudian 2,27% 
sangat tidak setuju, dan satu siswa tidak menjawab. 
Tabel 4.12 
Tanggapan siswa tentang Matematika itu sulit 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 10 22,22% 
2 Setuju 19 42,22% 
3 Tidak setuju 14 31,11% 
4 Sangat tidak setuju  2 4,44% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 22,22% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan Matematika itu sulit, 42,22% 
setuju, 31,11% tidak setuju dan 4,44% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.13 
Tanggapan siswa tentang rumus Matematika tidak berguna 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 4 8,8% 
2 Setuju 8 17,7% 
3 Tidak setuju 22 48,88% 
4 Sangat tidak setuju  11 24,44% 






Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 8,8% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa rumus Matematika tidak 
berguna, 17,7% setuju, 48,88% tidak setuju dan 24,44% sangat tidak 
setuju. 
Tabel 4.14 
Tanggapan siswa tentang rumus Matematika itu banyak dan membingungkan 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 8 18,18% 
2 Setuju 25 56,81% 
3 Tidak setuju 11 25% 
4 Sangat tidak setuju  - - 
 Jumlah 44 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 18,18% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa rumus Matematika itu 
banyak dan membingungkan, 56,81% setuju, 25% tidak setuju dan satu 
siswa tidak menjawab. 
Tabel 4.15 
Tanggapan siswa tentang tidak ada hubungan antara bab yang satu dengan 
bab lainnya dalam Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 1 2,27% 
2 Setuju 18 40,9% 
3 Tidak setuju 22 50% 
4 Sangat tidak setuju  3 6,8% 










Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 2,27% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara bab 
yang satu dengan bab lainnya dalam Matematika, 40,9% setuju, 50% 
tidak setuju, 6,8% sangat tidak setuju dan satu siswa tidak menjawab. 
Tabel 4.16 
Tanggapan siswa tentang Matematika membuat stress 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 12 27,27% 
2 Setuju 19 43,18% 
3 Tidak setuju 10 22,72% 
4 Sangat tidak setuju  3 6,8% 
 Jumlah 44 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 27,27% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa Matematika membuat 
stress, 43,18% setuju, 22,72% tidak setuju, 6,8% sangat tidak setuju dan 
satu siswa tidak menjawab. 
Tabel 4.17 
Tanggapan siswa tentang tidak tahu mengaplikasikan metematika pada 
kehidupan 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 6 13,33% 
2 Setuju 14 31,11% 
3 Tidak setuju 24 54,54% 
4 Sangat tidak setuju  1 2,22% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 13,33% siswa sangat 







mengaplikasikan metematika pada kehidupan, 31,11% setuju, 
54,54% tidak setuju dan 2,22% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.18 
Tanggapan siswa tentang Matematika membuat bersemangat 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 3 6,6% 
2 Setuju 23 51,1% 
3 Tidak setuju 17 37,77% 
4 Sangat tidak setuju  2 4,44% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 6,6% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa Matematika membuat 
bersemangat, 51,1% setuju, 37,77% tidak setuju dan 4,44% sangat tidak 
setuju. 
Tabel 4.19 
Tanggapan siswa tentang Matematika adalah kunci dari ilmu lainnya 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 3 6,66% 
2 Setuju 28 62,22% 
3 Tidak setuju 10 22,22% 
4 Sangat tidak setuju  4 8,8% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 6,66% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa Matematika adalah kunci dari 











Tanggapan siswa tentang merasa tertantang dalam memecahkan persoalan 
Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 8 17,77% 
2 Setuju 24 54,54% 
3 Tidak setuju 10 22,22% 
4 Sangat tidak setuju  3 6,6% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 17,77% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa merasa 
tertantang dalam memecahkan persoalan Matematika, 54,54% setuju, 
22,22% tidak setuju dan 6,6% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.21 
Tanggapan siswa tentang Matematika tidak berhubungan dengan 
pelajaran lainnya 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 4 9,3% 
2 Setuju 16 37,2% 
3 Tidak setuju 18 41,86% 
4 Sangat tidak setuju  5 11,62% 
 Jumlah 43    100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 9,3% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa Matematika tidak berhubungan 
dengan pelajaran lainnya, 37,2% setuju, 41,86% tidak setuju, 11,62% 











Tanggapan siswa tentang pelajaran Matematika yang 
disampaikan guru diterima dengan cepat 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 4 8,8% 
2 Setuju 17 37,77% 
3 Tidak setuju 21 46,6% 
4 Sangat tidak setuju  3 6,6% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 8,8% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa pelajaran Matematika yang 
disampaikan guru diterima dengan cepat oleh para siswa, 37,77% setuju, 
46,6% tidak setuju dan 6,6% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.23 
Tanggapan siswa tentang pelajaran Matematika yang dipahami hanya 
sedikit 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 12 27,27% 
2 Setuju 22 50% 
3 Tidak setuju 7 15,9% 
4 Sangat tidak setuju  3 6,8% 
 Jumlah 44 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 27,27% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa hanya sedikit 
memahami pelajaran Matematika, 50% setuju, 15,9% tidak setuju, 6,8% 
sangat tidak setuju dan satu orang tidak menjawab. 
Tabel 4.24 
Tanggapan siswa tentang Matematika itu membosankan 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 6 13,63% 
2 Setuju 22 50% 
3 Tidak setuju 10 22,72% 
4 Sangat tidak setuju  6 13,33% 






Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 13,63% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa Matematika itu 
membosankan, 50% setuju, 22,72% tidak setuju, 13,33% sangat tidak 
setuju dan satu siswa tidak menjawab. 
Tabel 4.25 
Tanggapan siswa tentang dapat membuat cara singkat dan mudah 
dalam mengerjakan soal Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 5 11,11% 
2 Setuju 16 35,55% 
3 Tidak setuju 18 40% 
4 Sangat tidak setuju  6 13,33% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 11,11% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa dapat 
membuat cara singkat dan mudah dalam mengerjakan soal Matematika, 
35,55% setuju, 40% tidak setuju dan 13,33% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.26 
Tanggapan siswa tentang menyukai soal Matematika yang sulit 
maupun mudah 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 4 8,8% 
2 Setuju 17      37,77% 
3 Tidak setuju 15 33,33% 
4 Sangat tidak setuju  9 20% 









Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 8,8% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa menyukai soal 
Matematika yang sulit maupun mudah, 37,77% setuju, 33,33% tidak 
setuju dan 20% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.27 
Tanggapan siswa tentang mudah dalam menerima pelajaran 
Matematika jika dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 9 20% 
2 Setuju 22 48,88% 
3 Tidak setuju 10 22,22% 
4 Sangat tidak setuju  4 8,8% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 20% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa sulit mudah dalam 
menerima pelajaran Matematika jika dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari, 48,88% setuju, 22,22% tidak setuju dan 8,8% sangat tidak 
setuju. 
Tabel 4.28 
Tanggapan siswa tentang mudah dalam menerima pelajaran 
Matematika dengan cepat tetapi mudah hilang 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 10 22,22% 
2 Setuju 23 51,11% 
3 Tidak setuju 7 15,55% 
4 Sangat tidak setuju  5 11,11% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 22,22% siswa sangat 





menerima pelajaran Matematika dengan cepat tetapi mudah hilang, 
51,11% setuju, 15,55% tidak setuju dan 11,11% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.29 
Tanggapan siswa tentang tidak ada pekerjaan yang berhubungan 
dengan Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 6 13,9% 
2 Setuju 5 11,6% 
3 Tidak setuju 8 18,6% 
4 Sangat tidak setuju  24 55,8% 
 Jumlah 43 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 13,9% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa tidak ada pekerjaan yang 
berhubungan dengan Matematika, 11,6% setuju, 18,6% tidak setuju, 
55,8% sangat tidak setuju, dan dua siswa tidak menjawab. 
Tabel 4.30 
Tanggapan siswa tentang Matematika selalu berhubungan dengan 
rumus-rumus dan simbol-simbol yang sulit dipahami 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 13 28,88% 
2 Setuju 16 35,55% 
3 Tidak setuju 12 26,66% 
4 Sangat tidak setuju  4 8,8% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 28,88% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa Matematika selalu 
berhubungan dengan rumus-rumus dan simbol-simbol yang sulit 








Untuk mengetahui tingkat pencapaian variabel persepsi siswa secara 
kumulatif adalah sebagai berikut: 
                   
      
                                            
      
 
 
    
           
              
Berdasarkan perhitungan skor variabel persepsi siswa di atas, maka 
dapat diterapkan kriteria penilaian tingkat pencapaian persepsi siswa 
pada kategori “baik” yaitu mencapai 62,60%. 
2. Motivasi Belajar 
Dari hasil perhitungan jawaban yang diberikan responden terhadap 
pernyataan pada angket yang dibagikan peneliti maka skor variabel yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.31 
Skor Angket Motivasi Belajar (Y) 
 
NO NAMA RESPONDEN Skor Var (X) 
1 Mhd. Erpin Simanungkalit 
64 
2 Gilang Ramadhan 
59 
3 Sumi Rahmawati Harahap 
69 
4 Faisal Hasibuan 
62 
5 Alfarizi Hafif 
59 
6 M. Hamidi Hakim 
76 
7 Agun Eryawan Lanagu 
59 










11 Chintia Maharani Hsb 
70 
12 Aisyah Panggabean 
68 
13 Reza Iskandar 
74 
14 Hizra Manullang 
56 
15 Nursakinah Tanjung 
74 
16 Fitriani Hutagalung 
76 




19 Toga Marito Gultom 
60 
20 Rizki Hamdani 
74 
21 Romadon Saputra 
60 




24 Sherindya Tanjumg 
74 
25 Fitri Yani W 
82 
26 Yurike Prastika Tanjung 
80 
27 Annisa Rahmi 
78 
28 Rasyid Surya 
76 
29 Reno Situmorang 
70 
30 Rasyid Batubara 
64 
31 Mhd. Alfarid Panjaitan 
64 
32 Rionaldo Aritonang 
70 
33 Raja Lotung Siregar 
63 






35 Haris Sinaga 
76 
36 Saprianto Pasaribu 
70 
37 Dzufikri Husain 
86 
38 Asni Hutagalung 
63 
39 Putri Lestari 
67 
40 Sari Mutiah 
77 
41 Yulia Rahma 
53 
42 Rizky Pratama 
52 
43 Putri Wulandari 
65 
44 Nur Anny 
78 
45 Rafika Dewi 
75 
 
Setelah skor variaber motivasi didapatkan maka selanjutnya peneliti 
menghitung frekuensi tiap skor motivasi dan persentasenya 
menggunakan IBM SPSS V.21, dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.32 
Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Siswa 
 





52,00 1 2,2 2,2 2,2 
53,00 1 2,2 2,2 4,4 
56,00 1 2,2 2,2 6,7 
59,00 3 6,7 6,7 13,3 
60,00 2 4,4 4,4 17,8 
61,00 2 4,4 4,4 22,2 
62,00 1 2,2 2,2 24,4 
63,00 4 8,9 8,9 33,3 
64,00 3 6,7 6,7 40,0 





67,00 1 2,2 2,2 44,4 
68,00 2 4,4 4,4 48,9 
69,00 1 2,2 2,2 51,1 
70,00 4 8,9 8,9 60,0 
74,00 4 8,9 8,9 68,9 
75,00 3 6,7 6,7 75,6 
76,00 4 8,9 8,9 84,4 
77,00 2 4,4 4,4 88,9 
78,00 2 4,4 4,4 93,3 
80,00 1 2,2 2,2 95,6 
82,00 1 2,2 2,2 97,8 
86,00 1 2,2 2,2 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
Selanjutnya peneliti melakukan pengelompokan data terhadap skor 
motivasi belajar di atas.  Agar dapat mengelompokkan data tersebut, 
maka peneliti melakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai rentang, 
panjang kelas dan intervalnya. Perhitungan tersebut dapat dilihat di 
bawah ini: 















 Banyak kelas  = 1 + 3,3 log 45 
= 1 + 3,3 log 45 
= 1 + 3,3 (1.653) 
= 1 + 5,45 
= 6,45 dibulatkan menjadi 7. 
 






     dibulatkan menjadi 5. 
Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan jumlah banyaknya 
kelas ada 7 kelas dan panjang kelas intervalnya 5 maka hasil 
pengelompokan data persepsi siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.33 
Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Belajar 
 





1 52-56 3 6.66% 
2 57-61 7 15.55% 
3 62-66 9 20,22% 
4 67-71 8 17,77% 
5 72-76 11 24,44% 
6 77-81 5 11,11% 
7 82-86 2 4,44% 
  N = 45 100 % 
 
Pengelompokan skor persepsi diatas juga disajikan dalam bentuk 






Pengelompokan skor persepsi di atas juga disajikan dalam bentuk 
histogram berikut ini: 
Gambar 4.2 




Secara berturut-turut pada tabel dan grafik di atas menunjukkan 
responden yang memperoleh skor antara 52-56 sebanyak 3 siswa atau 
6,66%, antara 57-61 sebanyak 7 siswa atau 15,55%, antara 62-66 
sebanyak 9 siswa atau 20,22%, antara 67-71 sebanyak 8 siswa atau 
17,77%,  antara 72-76 sebanyak 11 siswa atau 24,44%,  antara 77-81 
sebanyak 5 siswa atau 11,11%,  antara 82-86 sebanyak 2 siswa atau 
4,44%. 
Selanjutnya untuk melihat pemusatan data peneliti melakukan 
perhitungan statistik menggunakan IBM SPSS V.21 seperti yang tertera 







































a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi motivasi belajar 
siswa dari 45 sampel adalah 86, yang artinya dari angket yang diberikan 
kepada sampel ada siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
Sedangkan nilai terendah adalah 52, sehingga tidak ada siswa yang yang 
sampai pada tingkat skor minimum yaitu 0 (nol). Hal tersebut menunjukkan 
adanya variasi terhadap motivasi belajar siswa. 
Skor rata-rata (mean) sebesar 68,57, adapun untuk skor tengah 
(median) diperoleh sebesar 69, sedangkan untuk skor yang sering muncul 
(modus) diperoleh sebesar 63. Selanjutnya standar deviasi sebesar 8,06 dan 





Setelah mendapat nilai mean dilakukan penafsiran nilai mean tersebut 




M + 1,5 SD = 68,57 + 1,5 (8,06) = 80,66 
M - 1,5 SD = 68,57 - 1,5 (8,06) = 56,48 
Tabel 4.35 
Standar Penilaian Mean Variabel (Y) 
 
NO INTERVAL KATEGORI 
1 80,66 keatas Sangat baik 
2 68,57-80,66 Baik 
3 56,48-68,57 Buruk 
4 56,48 kebawah Sangat Buruk 
 
Melalui tabel di atas dapat diketahui kategori mean untuk 
motivasi belajar masuk dalam kategori “baik” dengan kata lain 
motivasi belajar di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah “baik”.  
Tabel 4.36 
Tanggapan siswa tentang senang dengan Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 9 20 % 
2 Setuju 18 40% 
3 Tidak setuju 15 33,33% 
4 Sangat tidak setuju  3 6,6% 
 Jumlah 45 100 % 
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Dari tabel tersebut terdapat 20% siswa sangat setuju pada pernyataan 
yang menyatakan bahwa para siswa senang dengan Matematika, 40% 
setuju, 33,33% tidak setuju dan 6,6% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.37 
Tanggapan siswa tentang datang lebih awal saat ada jadwal 
Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 7 15,55% 
2 Setuju 11  24,44% 
3 Tidak setuju 26 57,77% 
4 Sangat tidak setuju  1 2,22% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 15,55% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa datang lebih 
awal saat ada jadwal Matematika, 24,44%  setuju, 57,77% tidak setuju 
dan 2,22% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.38 
Tanggapan siswa tentang tidak senang jika guru menyuruh untuk 
menjawab soal Matematika di depan kelas 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 3 6,6% 
2 Setuju 13 28,8% 
3 Tidak setuju 23 51,1% 
4 Sangat tidak setuju  6 13,3% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 6,6% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa tidak senang jika 
guru menyuruh untuk menjawab soal Matematika di depan kelas, 28,8% 









Tanggapan siswa tentang tetap semangat walaupun soal Matematika 
yang dikerjakan sulit 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 10 22,22% 
2 Setuju 27 60% 
3 Tidak setuju 7 15,55% 
4 Sangat tidak setuju  1 2,2% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 22,22% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa tetap 
semangat walaupun soal Matematika yang dikerjakan sulit, 60% setuju, 
15,55% tidak setuju dan 2,2% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.40 
Tanggapan siswa tentang yakin dapat menguasai pelajaran 
Matematika meskipun belum dipelajari 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 3 6,6% 
2 Setuju 20 44,44% 
3 Tidak setuju 17 37,77% 
4 Sangat tidak setuju  5 15,55% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 6,6% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa yakin dapat 
menguasai pelajaran Matematika meskipun belum dipelajari, 44,44% 
setuju, 37,77% tidak setuju dan 15,55% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.41 
Tanggapan siswa tentang orangtua tidak menyediakan fasilitas yang 
berhubungan dengan Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 1 2,2% 





3 Tidak setuju 16 35,55% 
4 Sangat tidak setuju  5 11,11% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 2,2% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa orangtua tidak menyediakan 
fasilitas yang berhubungan dengan Matematika, 51,11% setuju, 35,55% 
tidak setuju, dan 11,11% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.42 
Tanggapan siswa tentang menapat fasilitas yang berhubungan dengan 
Matematika dari orangtua 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 5 11,11% 
2 Setuju 6 13,33% 
3 Tidak setuju 22 48,88% 
4 Sangat tidak setuju  12 26,66% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 11,11% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa menapat 
fasilitas yang berhubungan dengan Matematika dari orangtua Matematika 
itu sulit, 13,33% setuju, 48,88% tidak setuju dan 26,66% sangat tidak 
setuju. 
Tabel 4.43 
Tanggapan siswa tentang hanya akan belajar Matematika jika diawasi 
guru  
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 10 22,22% 
2 Setuju 24 53,33% 
3 Tidak setuju 10 22,22% 
4 Sangat tidak setuju  1 2,2% 






Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 22,22% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa hanya akan 
belajar Matematika jika diawasi guru, 53,33% setuju, 22,22% tidak 
setuju dan 2,2% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.44 
Tanggapan siswa tentang senang jika guru memberi pujian atas kerja 
keras siswa 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 5 11,11% 
2 Setuju 15 33,33% 
3 Tidak setuju 17 37,77% 
4 Sangat tidak setuju  8 17,77% 
 Jumlah 45   100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 11,11% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa senang jika 
guru memberi pujian atas kerja keras siswa, 33,33% setuju, 37,77% tidak 
setuju dan 17,77% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.45 
Tanggapan siswa tentang akan lebih bersemangat jika setiap tugas dan 
catatan dapat paraf dari guru 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 16 35,55% 
2 Setuju 17 37,77% 
3 Tidak setuju 10 22,2% 
4 Sangat tidak setuju  2 4,4% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 35,55% siswa sangat 






bersemangat jika setiap tugas dan catatan dapat paraf dari guru, 37,77% 
setuju, 22,2% tidak setuju, dan 4,4% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.46 
Tanggapan siswa tentang rajin belajar karena ingin nilai ulangan 
bagus 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 17 37,77% 
2 Setuju 19 42,22% 
3 Tidak setuju 8 17,77% 
4 Sangat tidak setuju  1 2,2% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 37,77% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa rajin belajar 
karena ingin nilai ulangan bagus, 42,22% setuju, 17,77% tidak setuju, 
dan 2,2% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.47 
Tanggapan siswa tentang belajar Matematika atas keinginan sendiri 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 16 36,36% 
2 Setuju 15 34,09% 
3 Tidak setuju 10 22,27% 
4 Sangat tidak setuju  3 6,8% 
 Jumlah 44 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 36,36% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa belajar 
Matematika atas keinginan sendiri, 34,09% setuju, 22,27% tidak setuju 









Tanggapan siswa tentang berusaha mendapat nilai seratus pada 
ulangan Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 9 20% 
2 Setuju 16 35,55% 
3 Tidak setuju 18 40% 
4 Sangat tidak setuju  2 4,4% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 20% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa berusaha mendapat 
nilai seratus pada ulangan Matematika, 35,55% setuju, 40% tidak setuju 
dan 4,4% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.49 
Tanggapan siswa tentang ingin mengikuti olimpiade Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 20 44,44% 
2 Setuju 19 42,22% 
3 Tidak setuju 4 8,8% 
4 Sangat tidak setuju  2 4,4% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 44,44% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa ingin 
mengikuti olimpiade Matematika, 42,22% setuju, 8,8% tidak setuju dan 
4,4% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.50 
Tanggapan siswa tentang setiap mengerjakan soal Matematika para 
siswa mempunyai target nilai tertinggi karena yakin bisa menjawab 
semua dengan benar 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 8 17,77% 
2 Setuju 19 ,42,22% 
3 Tidak setuju 15 33,33% 





 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 17,77% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa setiap mengerjakan soal 
Matematika para siswa mempunyai target nilai tertinggi karena yakin 
bisa menjawab semua dengan benar, 42,22% setuju, 33,33% tidak setuju 
dan 6,6% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.51 
Tanggapan siswa tentang senang jika guru membuat permainan dalam 
Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 14 31,11% 
2 Setuju 16 35,55% 
3 Tidak setuju 11 24,44% 
4 Sangat tidak setuju  4 8,8% 
 Jumlah 45    100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 31,11% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa senang jika 
guru membuat permainan dalam Matematika, 35,55% setuju, 24,44% 
tidak setuju, dan 8,8% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.52 
Tanggapan siswa tentang teman-teman selalu menyemangati jika siswa 
tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 15 34,09% 
2 Setuju 23 52,27% 
3 Tidak setuju 4 9,09% 
4 Sangat tidak setuju  2 4,5% 







Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 34,09% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa teman-teman selalu 
menyemangati jika siswa tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas 
Matematika, 52,27% setuju, 9,09% tidak setuju dan 4,5% sangat tidak 
setuju. 
Tabel 4.53 
Tanggapan siswa tentang tidak berharap akan mendapat nilai tinggi pada 
ujian Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 10 22,22% 
2 Setuju 18 40% 
3 Tidak setuju 12 26,66% 
4 Sangat tidak setuju  5 11,11% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 22,22%siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa tidak berharap akan 
mendapat nilai tinggi pada ujian Matematika, 40% setuju, 26,66% tidak 
setuju, dan 11,11% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.54 
Tanggapan siswa tentang ingin menjadi ahli Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 6 13,33% 
2 Setuju 12 26,66% 
3 Tidak setuju 18 40% 
4 Sangat tidak setuju  9 20% 









Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 13,33% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa ingin menjadi 
ahli Matematika, 26,66% setuju, 40% tidak setuju, 20% sangat tidak 
setuju dan satu siswa tidak menjawab. 
Tabel 4.55 
Tanggapan siswa tentang kelas yang selalu kondusif dan tenang ketika 
pelajaran Matematika berlangsung 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 7 15,55% 
2 Setuju 16 35,55% 
3 Tidak setuju 16 35,55% 
4 Sangat tidak setuju  6 13,33% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 15,55% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa tentang kelas yang 
selalu kondusif dan tenang ketika pelajaran Matematika berlangsung, 
35,55% setuju, 35,55% tidak setuju dan 13,33% sangat tidak setuju. 
Tabel 4.56 
Tanggapan siswa tentang suka menyukai soal 
Matematika yang sulit maupun mudah 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 6 13,33% 
2 Setuju 18 40% 
3 Tidak setuju 17 37,77% 
4 Sangat tidak setuju  4 8,8% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 13,33% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa menyukai 
soal Matematika yang sulit maupun mudah, 40% setuju, 37,77% tidak 






Tanggapan siswa tentang berharap bisa menjadi guru Matematika 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 9 20% 
2 Setuju 10 22,22% 
3 Tidak setuju 17 37,77% 
4 Sangat tidak setuju  9 20% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 20% siswa sangat setuju 
pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa berharap bisa 
menjadi guru Matematika, 22,22% setuju, 37,77% tidak setuju dan 20% 
sangat tidak setuju. 
Tabel 4.58 
Tanggapan siswa tentang ingin pelajaran Matematika dihapuskan 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 7 15,55% 
2 Setuju 10 22,22% 
3 Tidak setuju 17 37,77% 
4 Sangat tidak setuju  11 24,44% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 15,55% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa ingin 
pelajaran Matematika dihapuskan, 22,22% setuju, 37,77% tidak setuju 












Tanggapan siswa tentang tidak suka jika les pelajaran Matematika 
bertambah 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 12 26,66% 
2 Setuju 13 28,88% 
3 Tidak setuju 17 37,77% 
4 Sangat tidak setuju  3 6,6% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 26,66% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa tidak suka 
jika les pelajaran Matematika bertambah, 28,88% setuju, 37,77% tidak 
setuju dan 6,6% sangat tidak setuju.  
Tabel 4.60 
Tanggapan siswa tentang tidak ingin belajar Matematika lagi 
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 7 15,55% 
2 Setuju 13 28,88% 
3 Tidak setuju 18 40% 
4 Sangat tidak setuju  7 15,55% 
 Jumlah 45 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 15,55% siswa sangat 
setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa para siswa tidak ingin 
belajar Matematika lagi, 28,88% setuju, 40%tidak setuju dan 15,55% 
sangat tidak setuju. 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian angket/kuisioner variabel 
motivasi belajar secara kumulatif adalah sebagai berikut: 
                   
      
                                            
      
 
                
    
           






Berdasarkan perhitungan skor variabel motivasi belajar di atas, maka 
dapat diterapkan kriteria penilaian untuk tingkat ketercapaian kuisioner 
atau angket motivasi belajar masuk pada kategori “baik” yaitu mencapai 
68,57%. 
 
B. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian ini 
adalah: ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa pada mata 
pelajaran Matematika terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 
Tapanuli Tengah. 
Signifikan dapat diartikan pengaruh antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lainnya, pengaruh antara variabel terbukti kuat dan dapat 
dibuktikan kemana saja variabel tersebut diujikan. Adapun langkah-langkah 
untuk mendapatkan hasil uji hipotesis yaitu; 1) peneliti harus mencari angka 
indeks hubungan dari dua variabel dengan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment, 2) peneliti mencari persamaan analisis regresi linear 










a. Korelasi Product Moment 
Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk memperoleh angka indeks 
hubungan dari dua variabel tersebut dilakukan dengan menggunakan 
rumus analisis statistik yaitu “teknik korelasi Product Moment”. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Membuat 6 kolom yang berisi tentang (N, ∑X, ∑Y, ∑X2, ∑Y2, ∑XY). 
2. Mencari angka indeks korelasi “r” Product Moment antar variabel X 
dan Y. 
3. Memberikan interprestasi terhadap rxy serta memberikan kesimpulan. 
4. Mencari nilai Koefisien determinasi lalu memberikan kesimpulan. 
 
Tabel 4.61 
Data Penelitian persepsi siswa dan motivasi belajar Matematika 
siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah  
 





1 54 64 2916 4096 3456 
2 60 59 3600 3481 3540 
3 59 69 3481 4761 4071 
4 61 62 3721 3844 3782 
5 62 59 3844 3481 3658 
6 62 76 3844 5776 4712 
7 51 59 2601 3481 3009 
8 59 68 3481 4624 4012 
9 56 63 3136 3969 3528 





11 68 70 4624 4900 4760 
12 67 68 4489 4624 4556 
13 63 74 3969 5476 4662 
14 56 56 3136 3136 3136 
15 64 74 4096 5476 4736 
16 56 76 3136 5776 4256 
17 63 75 3969 5625 4725 
18 58 61 3364 3721 3538 
19 57 60 3249 3600 3420 
20 68 74 4624 5476 5032 
21 58 60 3364 3600 3480 
22 65 63 4225 3969 4095 
23 59 77 3481 5929 4543 
24 59 74 3481 5476 4366 
25 65 82 4225 6724 5330 
26 61 80 3721 6400 4880 
27 62 78 3844 6084 4836 
28 79 76 6241 5776 6004 
29 63 70 3969 4900 4410 
30 63 64 3969 4096 4032 
31 65 64 4225 4096 4160 
32 53 70 2809 4900 3710 
33 64 63 4096 3969 4032 
34 55 61 3025 3721 3355 





36 67 70 4489 4900 4690 
37 82 86 6724 7396 7052 
38 67 63 4489 3969 4221 
39 63 67 3969 4489 4221 
40 72 77 5184 5929 5544 
41 59 53 3481 2809 3127 
42 56 52 3136 2704 2912 
43 61 65 3721 4225 3965 
44 77 78 5929 6084 6006 


















Dari tabel tersebut diperoleh nilai masing-masing simbol yang digunakan 
untuk melakukan perhitungan product moment, nilai masing-masing simbol 
adalah sebagai berikut : 
rxy≈ 
                
√[            ][            ]
 
rxy≈ 
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rxy≈ 
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rxy≈ 
     
√           
 
rxy≈ 
     
        
 = 0,532  
Dari perhitungan korelasi tersebut diperoleh nilai r = 0,532. Peneliti juga 
melakukan perhitungan pada IBM SPSS 21 dan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel. 4.62 









Pearson Correlation 1 ,533
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 






Sig. (2-tailed) ,000  
N 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari tabel di atas diketahui  nilai        = 0,533 dikonsultasikan 
dengan        pada taraf signifikan 5% yaitu 0,294. Hasilnya                
atau    0,533 > 0,294. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif yang 
searah, artinya jika terjadi peningkatan terhadap persepsi siswa maka 







 Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi nilai r, bahwa nilai 0,533 yang 
diperoleh dari perhitungan korelasi pearson product moment berada diantara 
(0,40 – 0,599),ini menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat/sedang 
antara variabel X dan variabel Y.   
Untuk mengetahui berapa persen sumbangan variabel X dalam 
mempengaruhi variabel Y digunakan koefisien determinasi. Hasil koefisien 
determinasi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
KP = r
2
 x 100% 
KP = 0,532
2
 x 100% 
KP = 0,283 x 100% 
KP = 28,3%  
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi tersebut, menunjukkan bahwa 
nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 28,3%. Jadi dapat 
diketahui bahwa 28,3% motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli 
Tengah  dipengaruhi oleh persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika. 
Sedangkan 71,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini.  
b. Analisis regresi linear sederhana 
Adapun rumus regresi linear sederhana sebagai berikut : 






Berdasarkan rumus di atas maka terlebih dahulu peneliti mencari: 
nilai a dan nilai b. Untuk memperoleh nilai a dan b dari analisis regresi 
tersebut maka dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
b = 
             
           
  
b = 
                       
                   
  
b = 
                
                
= 
     
     
 
b = 0,63 
Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai b adalah positif 
yang memiliki arti arah garis naik atau adanya peningkatan angka 
variabel dependen. 
a = 
                 
           
 
a = 
                           
                  
 
a = 
                   
               
 = 
       
     
 
a = 28,8 
Dari hasil perhitungan regresi sederhana tersebut maka diperoleh 
regresi sederhana sebagai berikut:        = 28,8 + 0,63X. 
Menunjukkan bahwa jika X = 0 maka diperoleh nilai motivasi belajar 
sebesar 28,8. Ini berarti apabila persepsi siswa tidak memiliki nilai atau 





28,8. Namun apabila nilai persepsi siswa = 6 maka nilai rata-rata 
motivasi belajar                 = 32,58 jadi dari persamaan 
regresi di atas dapat diperkirakan bahwa, bila nilai persepsi siswa 
bertambah 1, maka nilai rata-rata motivasi belajar bertambah 0,36. 
Dengan kata lain semakin besar nilai X maka nilai Y juga semakin 
besar. Berdasarkan persamaan di atas maka dapat dibuat grafik 
persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Grafik Persamaan Regresi Linear Sederhana 
 
 
Pada gambar di atas, garis yang terbentuk tidak terlalu linear 
terhadap sumbu y dikarenakan hasil korelasi antara persepsi dan motivasi 
yang peneliti dapatkan memiliki hubungan yang cukup. Jika hubungan 
antara dua variabel kuat maka garis pada gambar akan lebih linear kepada 
sumbu y. Untuk membuat garis persamaan regresi dari penelitian ini maka 
dilakukan dengan cara: 
y = 0,634x + 28,83 























    
  
       




    
  
        
c. Uji signifikan 
Adapun uji signifikan digunakan untuk melihat apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa pada mata pelajaran 
Matematika terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 
Tapanuli Tengah, dihitung menggunakan IBM SPSS sengan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.63 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 812,884 1 812,884 17,050 ,000
b
 
Residual 2050,094 43 47,677   
Total 2862,978 44    
a. Dependent Variable: motivasi belajar 
b. Predictors: (Constant), persepsi siswa 
 
Ftabel = F (1 – α) (dk Reg (b/a) = 1) (dk Res = 45 – 2 = 43) 
   = F (0,95) (1,43) 
Cara mencari Ftabel : Angka 1 = pembilang 
    Angka 43 = penyebut 
         Ftabel  = 4,08 
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Fhitung = 17,05 dan Ftabel = 
4,08. Karena Fhitung (17,05)  lebih besar dari Ftabel (4,08)           





0,000 pada tabel output SPSS di atas dengan taraf signigfikan yang 
telah ditentukan yaitu 5% atau 0,05. Jika nilai Sig.     maka 
dinyatakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel tersebut. 
Ternyata nilai Sig. (2-tailed)               Dengan demikian 
dapat diketahui terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa 
pada mata pelajaran Matematika terhadap motivasi belajar siswa di 
kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah. 
 
C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Pembahasan yang dilakukan peneliti dalam skripsi ini adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa 
pada mata pelajaran Matematika terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI 
MAN 3 Tapanuli Tengah.  
Seperti yang dipaparkan pada bab I dan II, persepsi membentuk apa yang 
dipikirkan, mendefenisikan apa yang penting dan selanjutnya juga akan 
menentukan bagaimana mengambil keputusan. Peneliti menarik hipotesis  
bahwa persepsi akan berpengaruh pada motivasi seseorang. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien yang telah dilakukan peneliti, 
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah 
sebesar 0,283 atau 28,3%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 28,3% 
motivasi belajar Matematika siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah 
dipengaruhi oleh persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika sedangkan 





terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa pada mata pelajaran 
Matematika terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli 
Tengah, karena nilai Fhitung (17,05) lebih besar daripada Ftabel (4,08). 
Setelah diketahui bahwa terdapat pengaruh pada kedua variabel tersebut 
maka dampak yang dapat peneliti temukan adalah semakin tinggi atau 
semakin bagus persepsi siswa pada Matematika maka motivasi belajarnya 
juga akan semakin tinggi, begitu juga dengan sebaliknya. Motivasi 
dipengaruhi oleh unsur internal dan eksternal individu itu sendiri.  
Menurut Muchlas “Persepsi merupakan faktor internal yang berasal dari 
dalam diri individu, seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan 
sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif berupa persepsi”
48
 Persepsi 
yang baik akan memberikan rasa nyaman dan senang pada individu, begitulah 
cara persepsi mempengaruhi motivasi itu sendiri. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori yang dinyatakan oleh: Robinagung dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa keterkaitan antara persepsi dengan motivasi atau motivasi 
dengan persepsi belajar siswa memiliki hubungan yang sangat kuat.
49
 M.A. 
Nur menyatakan bahwa Persepsi tentang Matematika berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar.
50
 Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Matematika, salah 
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satunya dengan memperbaiki persepsi siswa pada matra pelajaran 
Matematika tersebut. 
 
D.    Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah yang terdapat 
dalam penelitian dengan penuh hati-hati dilakukan agar hasil yang diperoleh 
sesubjektif mungkin. Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang 
sempurna sangatlah sulit sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan 
adanya  keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Keterbatasan tempat, penelitian ini hanya dilaksanakan pada satu tempat 
apabila dilakukan di tempat lain dimungkinan hasil penelitian akan 
berbeda. 
2. Keterbatasan objek penelitian, penelitian ini hanya melibatkan 45 siswa 
kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah, apabila lebih banyak lagi maka 
hasilnya akan lebih akurat. 
3. Peneliti tidak melakukan uji coba angket kepada sampel lainnya untuk 
mendapatkan angket yang valid dan peneliti hanya menhandalkan 
validator saja. 
4. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, apabila terbuka responden 
mungkin akan menjawab dengan lebih jujur dan seksama. 
5. Peneliti tidak dapat mengontrol variabel lain yang mungkin mempunyai 





6. Suasana pada saat penelitian ini kurang kondusif yang disebabkan 
pendemi Covid-19 sehingga pihak sekolah tidak memberi izin penelitian 
berlangsung di dalam ruangan, sehingga siswa mengisi angket di luar 
ruangan dengan kondisi yang kurang nyaman.  
7. Keterbatasan Waktu Penelitian, penelitian ini dilaksanakan selama 
penyusunan skripsi sehingga waktu yang singkat inilah yang 






















Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Peneliti telah melakukan analisis pada data persepsi siswa dan 
didapatkan hasil mean persepsi siswa adalah 62,7 masuk dalam kategori 
“baik”, dengan kata lain persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika di 
kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah baik, sedangkan tingkat pencapaiannya 
        masuk dalam kategori “baik”. Analisis pada data motivasi belajar 
didapatkan hasil mean motivasi belajar sebesar 68,4 masuk dalam kategori 
“baik”, dengan kata lain motivasi belajar siswa di kelas XI MAN 3 Tapanuli 
Tengah baik, sedangkan tingkat pencapaiannya         masuk dalam 
kategori “baik”. 
Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus signifikan F ditemukan 
angka Fhitung sebesar  17,05 dikonsultasikan terhadap nilai Ftabel diperoleh 
bahwa Fhitung > Ftabel (pada taraf signifikansi 5%, 17,05 > 4,08), maka dengan 
demikian hipotesis diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh 
yang signifikan antara persepsi siswa pada mata pelajaran Matematika 









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 
dianjurkan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk sekolah MAN 3 Tapanuli Tengah agar mengoptimalkan proses 
belajar mengajar yang sesuai dengan kemampuan belajar siswa. 
2. Untuk para guru terutama guru Matematika agar dalam proses belajar 
memberikan suasana yang menyenangkan dan selalu memotivasi siswa 
agar bersemangat dalam mengikuti pelajaran yang diberikan. 
3. Untuk orang tua agar selalu memberikan semangat, dorongan dan do‟a 
kepada para siswa untuk belajar lebih giat pada seluruh pelajaran yang 
diberikan sekolah terutama Matematika. 
4. Siswa, sebagai penerus bangsa seyogyanya memiliki semangat untuk terus 
belajar, karena alat peperangan pada zaman sekarang ini bukanlah senjata 
tajam tetapi ujung pena para generasi penerus. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, semoga bisa menjadi landasan atau bahan 
perbandingan bagi peneliti lain yang mempunyai kegiatan membahas dan 
memperluas kajian masalah yang sama dan sesungguhnya penelitian ini 
sangatlah kurang mendalam karena keterbatasan referensi. Untuk itu perlu 
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Lampiran I  
ANGKET UJI COBA 
 PERSEPSI SISWA 
 
Angket disusun untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam rangka menyusun 
skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 
Terhadap Motivasi belajar Siswa di Kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah”. 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah terlebih dahulu. 
2. Bacalah setiap pertanyaan secara teliti sebelum saudara/i menjawab setiap 
butir pertanyaan. 
3. Pilihlah jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan diri saudara/i 
dengan memberikan tanda ceklis (√ ) pada pertanyaan di bawah ini. 
4. Pertanyaan ini hanya penelitian semata oleh karena itu tidak akan 
berpengaruh pada saudara/i. Semua jawaban dan identitas saudara/i akan 
kami jaga kerahasiaannya. 
5. Kesedian dan kejujuran saudara/i dalam menjawab pertanyaan ini akan 
sangat membantu penelitian ini.  
B. Identitas  
1. Nama  :  
2. Kelas  : 
3. Sekolah  : 
 
C. Keterangan : 





2. Setuju (S) 
3. Tidak Setuju (TR) 
4. Sangat Tidak Setuju (TST) 
 


















Setuju      
(STS) 
1 Saya mudah dalam menyerap apa 
yang disampaikan guru tentang  
matematika. 
    
2 Saya sulit menerima pelajaraan 
matematika. 
    
3 Saya mudah memahami 
penggunaan rumus-rumus dalam 
matematika. 
    
4 Saya tidak paham dengan 
pelajaran matematika. 
    
5 Menurut saya orang yang paham 
matematika itu pintar. 
    
6 Matematika itu pelajaran yang 
menyenangkan. 
    
7 Matematika itu sulit.     
8 Matematika menyebabkan sakit 
kepala. 
    
9 Saya merasa rumus matematika 
tidak berguna. 
    
10 Rumus matematika itu sangat 
banyak dan membingungkan 
    
11 Saya dapat memahami 
matematika secara otodidak. 
    
12 Dalam matematika tidak ada 
hubungan antara bab yang satu 
dengan bab lainnya. 
    
13 Matematika membuat saya stress.     





matematika pada kehidupan saya. 
15 Matematika membuat saya 
bersemangat. 
    
16 Matematika tidak ada gunanya.     
17 Matematika adalah kunci dari 
ilmu lainnya. 
    
18 Saya merasa tertantang dalam 
memecahkan persoalan 
matematika. 
    
19 Matematika tidak berhubungan 
dengan pelajaran lainnya. 
    
20 Saya sulit mengerti dalam 
pelajaran matematika. 
    
21 Pelajaran matematika yang 
disampaikan guru saya terima 
dengan sangat cepat. 
    
22 Saya hanya sedikit memahami 
pelajaran matematika. 
    
23 Matematika itu membosankan.     
24 Saya bisa membuat cara singkat 
dan mudah dalam mengerjakan 
soal matematika. 
    
25 Saya suka soal matematika yang 
sulit maupun mudah. 
    
26 Saya mudah dalam memahami 
matematika. 
    
27 Saya mudah menerima pelajaran 
matematika jika dihubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
    
28 Saya memahami materi 
matematika dengan cepat tetapi 
mudah hilang. 
    
29 Tidak ada pekerjaan yang 
berhubungan dengan matematika. 
    
30 Matematika itu selalu 
berhubungan dengan rumus-
rumus dan simbol-simbol yang 
sulit dipahami. 



























1 Saya senang dengan matematika.     
2 Saya datang lebih awal saat ada 
jadwal matematika. 
    
3 Saya tidak senang jika guru 
menyuruh saya untuk menjawab 
soal matematika di depan kelas. 
    
4 Saya tidak menyerah kalau soal 
matematika yang saya kerjakan 
salah. 
    
5 Saya tetap semangat walaupun 
soal matematika yang saya 
kerjakan salah. 
    
6 Saya mudah menyerah kalau soal 
matematika yang saya kerjakan 
sulit. 
    
7 Teman-teman saya membantu 
saya dalam memahami 
matematika yang sulit 
    
8 Saya yakin dapat menguasai 
pelajaran matematika meskipun 
belum dipelajari. 
    
9 Orangtua saya tidak menyediakan 
fasilitas yang berhubungan 
dengan matematika seperti 
penggaris, buku petak, pensil, dll. 
    
10 Saya mendapat fasilitas yang 
berhubungan dengan matematika 
dari orangtua saya. 
    
11 Saya hanya akan belajar 
matematika jika diawasi guru. 
    
12 Saya senang jika guru memberi 
pujian atas kerja keras saya. 
    
13 Saya akan lebih bersemangat jika 
setiap tugas dan catatan saya 
dapat paraf dari guru. 
    
14 Saya rajin belajar karena ingin 
nilai ulangan saya bagus.. 
    
15 Saya belajar matematika atas 
keinginan sendiri. 





16 Saya berusaha mendapatkan nilai 
100 pada ulangan matematika. 
    
17 Saya ingin mengikuti olimpiade 
matematika. 
    
18 Setiap saya mengerjakan soal 
matematika, saya mempunyai 
target nilai minimal tertinggi 
diatas rata-rata karena saya yakin 
saya bisa menjawab semua 
dengan benar. 
    
19 Saya senang jika guru membuat 
permainan dalam matematika. 
    
20 Teman-teman selalu 
menyemangati saya jika saya 
tidak percaya diri dalam 
mengerjakan tugas matematika. 
    
21 Saya belajar matematika malam 
hari sebelum dipelajari keesokan 
harinya. 
    
22 Saya tidak berharap akan 
mendapat nilai tinggi pada ujian 
matematika. 
    
23 Saya ingin menjadi ahli 
matematika. 
    
24 Kelas saya selalu kondusif dan 
tenang ketika pelajaran 
matematika berlangsung. 
    
25 Saya berharap bisa menjadi guru 
matematika. 
    
26 Saya ingin pelajaran matematika 
dihapuskan. 
    
27 Orang tua saya memberi pujian 
dan hadiah jika nilai matematika 
saya tinggi. 
    
28 Saya tidak suka jika les pelajaran 
matematika bertambah. 
    
29 Saya tidak ingin belajar 
matematika lagi. 
    
30 Saya belajar matematika lebih 
giat pada saat ujian. 










Daftar Sampel Penelitian 
No Nama No Nama 
1 Mhd. Erpin Simanungkalit 24 Sherindya Tanjumg 
2 Gilang Ramadhan 25 Fitri Yani W 
3 Sumi Rahmawati Harahap 26 Yurike Prastika Tanjung 
4 Faisal Hasibuan 27 Annisa Rahmi 
5 Alfarizi Hafif 28 Rasyid Surya 
6 M. Hamidi Hakim 29 Reno Situmorang 
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9 Muhammad Ridwan 32 Rionaldo Aritonang 
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21 Romadon Saputra 44 Nur Anny 
22 Ruddini Manalu 45 Rafika Dewi 














Angket disusun untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam rangka menyusun 
skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 
Terhadap Motivasi belajar Siswa di Kelas XI MAN 3 Tapanuli Tengah”. 
D. Petunjuk Pengisian Angket 
6. Tulislah nama, alamat, dan usia terlebih dahulu. 
7. Bacalah setiap pertanyaan secara teliti sebelum saudara/i menjawab setiap 
butir pertanyaan. 
8. Pilihlah jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan diri saudara/i 
dengan memberikan tanda ceklis (√ ) pada pertanyaan di bawah ini. 
9. Pertaanyaan ini hanya penelitian semata oleh karena itu tidak akan 
berpengaruh pada saudara/i. Semua jawaban dan identitas saudara/i akan 
kami jaga kerahasiaannya. 
10. Kesedian dan kejujuran saudara/i dalam menjawab pertanyaan ini akan 
sangat membantu penelitian ini.  
E. Identitas  
1. Nama  :  
2. Kelas  : 
3. Sekolah  : 
 
F. Keterangan : 





2. Setuju (S) 
3. Tidak Setuju (TR) 
4. Sangat Tidak Setuju (TST) 
 


















Setuju      
(STS) 
1 Saya mudah dalam menyerap apa 
yang disampaikan guru tentang  
matematika. 
    
2 Saya sulit menerima pelajaraan 
matematika. 
    
3 Saya mudah memahami 
penggunaan rumus-rumus dalam 
matematika. 
    
4 Saya tidak paham dengan 
pelajaran matematika. 
    
5 Menurut saya orang yang paham 
matematika itu pintar. 
    
6 Matematika itu pelajaran yang 
menyenangkan. 
    
7 Matematika itu sulit.     
8 Saya merasa rumus matematika 
tidak berguna. 
    
9 Rumus matematika itu sangat 
banyak dan membingungkan 
    
10 Dalam matematika tidak ada 
hubungan antara bab yang satu 
dengan bab lainnya. 
    
11 Matematika membuat saya stress.     
12 Saya tidak tahu mengaplikasikan 
matematika pada kehidupan saya. 
    
13 Matematika membuat saya 
bersemangat. 
    






15 Saya merasa tertantang dalam 
memecahkan persoalan 
matematika. 
    
16 Matematika tidak berhubungan 
dengan pelajaran lainnya. 
    
17 Pelajaran matematika yang 
disampaikan guru saya terima 
dengan sangat cepat. 
    
18 Saya hanya sedikit memahami 
pelajaran matematika. 
    
19 Matematika itu membosankan.     
20 Saya bisa membuat cara singkat 
dan mudah dalam mengerjakan 
soal matematika. 
    
21 Saya suka soal matematika yang 
sulit maupun mudah. 
    
22 Saya mudah menerima pelajaran 
matematika jika dihubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
    
23 Saya memahami materi 
matematika dengan cepat tetapi 
mudah hilang. 
    
24 Tidak ada pekerjaan yang 
berhubungan dengan matematika. 
    
25 Matematika itu selalu 
berhubungan dengan rumus-
rumus dan simbol simbol yang 
sulit dipahami. 


































1 Saya senang dengan matematika.     
2 Saya datang lebih awal saat ada 
jadwal Matematika. 
    
3 Saya tidak senang jika guru 
menyuruh saya untuk menjawab 
soal matematika di depan kelas. 
    
4 Saya tetap semangat walaupun 
soal matematika yang saya 
kerjakan salah. 
    
5 Saya mudah menyerah kalau soal 
matematika yang saya kerjakan 
sulit. 
    
6 Saya yakin dapat menguasai 
pelajaran matematika meskipun 
belum dipelajari. 
    
7 Orangtua saya tidak menyediakan 
fasilitas yang berhubungan 
dengan matematika seperti 
penggaris, buku petak, pensil, dll. 
    
8 Saya mendapat fasilitas yang 
berhubungan dengan matematika 
dari orangtua saya. 
    
9 Saya hanya akan belajar 
matematika jika diawasi guru. 
    
10 Saya senang jika guru memberi 
pujian atas kerja keras saya. 
    
11 Saya akan lebih bersemangat jika 
setiap tugas dan catatan saya 
dapat paraf dari guru. 
    
12 Saya rajin belajar karena ingin 
nilai ulangan saya bagus.. 
    
13 Saya belajar matematika atas 
keinginan sendiri. 
    
14 Saya berusaha mendapatkan nilai 
100 pada ulangan matematika. 
    
15 Saya ingin mengikuti olimpiade 
matematika. 





16 Setiap saya mengerjakan soal 
Matematika, saya mempunyai 
target nilai minimal tertinggi 
diatas rata-rata karena saya yakin 
saya bisa menjawab semua 
dengan benar. 
    
17 Saya senang jika guru membuat 
permainan dalam matematika. 
    
18 Teman-teman selalu 
menyemangati saya jika saya 
tidak percaya diri dalam 
mengerjakan tugas matematika. 
    
19 Saya tidak berharap akan 
mendapat nilai tinggi pada ujian 
matematika. 
    
20 Saya ingin menjadi ahli 
matematika. 
    
21 Kelas saya selalu kondusif dan 
tenang ketika pelajaran 
matematika berlangsung. 
    
22 Saya berharap bisa menjadi guru 
matematika. 
    
23 Saya ingin pelajaran matematika 
dihapuskan. 
    
24 Saya tidak suka jika les pelajaran 
matematika bertambah. 
    
25 Saya tidak ingin belajar 
matematika lagi. 


















HASIL DARI ANGKET PERSEPSI SISWA 
 
Responden 
ke- P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 jumlah 
1 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 1 1 1 3 3 3 1 3 2 2 1 2 2 1 1 54 
2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 60 
3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 1 2 59 
4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 4 1 61 
5 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 62 
6 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 62 
7 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 4 1 1 4 4 1 1 2 1 1 4 4 1 51 
8 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3   3 2 2 3 2 2 2 3 2 59 
9 2 2 2 2 4 2 1 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2   3 56 
10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 72 
11 4 3 2 4 4 2 1 4 1 1 2 3 3 4 4 1 3 2 4 3 3 3 2 4 1 68 
12 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 67 
13 3 2 4 3 4 4 2 2 1 2 1 2 4 3 3 2 4 1 2 3 3 4 2 1 1 63 
14 2 2 2 2 3 2 3 2 2   2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 56 
15 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 64 
16 3 2 4 2 4 2 2 3 1 2 1 1 2 2 4 3 3 1   2 4 3 1 3 1 56 
17 3 3 2 3 1 3 3 3   2 3 2 2 3 4   3 4 2 3 2 4 1 4 3 63 
18 2 2 2 2 4 3 1 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
19 2 2 2 2 4 3 1 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
20 3 2 2 3 2 4 3 4 3 4 1 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 4 68 
21 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3   2 3 3 3 2   2 58 
22 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 65 





24 3 3 3 3 4   2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 1 2 1 1 4 1 3 1 59 
25 3 3 3 3 4 3 2 1 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 1 65 
26 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 1 2 1 1 4 1 3 1 61 
27 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 1 2 1 1 4 1 3 1 62 
28 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 1 79 
29 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 1 1 2 4 63 
30 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 63 
31 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 65 
32 2 2 3 1 4 2 2 1 1 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 4 4 4 1 1 4 53 
33 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 2 2 4 1 1 2 3 1 1 3 4 4 2 3 64 
34 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 55 
35 2 2 3 3 3 2 1 3 1 3 1 3 2 1 4 2 2 2 1 3 2 3 1 3 1 54 
36 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 1 3 67 
37 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 82 
38 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 67 
39 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 1 1 2 2 4 3 2 2 2 63 
40 1 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 1 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 72 
41 4 2 3 2 3 4 2 1 2 2   4 4 2 2 1 4 1 1 2 1 3 3 4 2 59 
42 4 2 3 2 1 1 1 3 2 3 2 1 3 3 3 2 1 3 4 1 1 1 3 3 3 56 
43 3 1 3 2 4 3 2 2 2 2 1 1 3 1 1 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 61 
44 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 77 
45 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 72 













HASIL DARI ANGKET PERSEPSI SISWA 
Responden 
ke- P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 jumlah 
1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 1 4 64 
2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 59 
3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 1 4 3 3 1 1 1 2 69 
4 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 62 
5 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 1 3 1 1 1 1 1 1 59 
6 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 4 76 
7 1 3 1 3 2 2 4 4 1 3 4 3 3 4 1 1 4 1 4 1 2 1 2 2 2 59 
8 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 68 
9 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 63 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
11 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 1 3 1 3 2 3 70 
12 3 2 3 3 2 3 3 4 2 1 4 2 3 3 3 4 3 2 1 3 2 2 4 2 4 68 
13 4 4 2 4 2 3 1 3 1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 4 2 1 2 74 
14 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3   2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 56 
15 3 3 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 2 74 
16 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 76 
17 3 2 3 4 3 1 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 75 
18 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 61 
19 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 60 
20 3 4 2 2 4 3 1 4 1 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 74 
21 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 60 
22 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 63 





24 3 2 4 3 3 2 3 3 1 4 4 4 3 4 2 4 4 4 1 3 3 4 4 1 1 74 
25 3 4 3 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 82 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 80 
27 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 3 3 3 78 
28 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 76 
29 2 1 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 2 1 3 2 2 3 2 70 
30 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 64 
31 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 64 
32 2 2 3 4 3 1 1 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 70 
33 1 3 3 3 4 2 4 2 4 2 3 1 2 1 2 2   3 4 3 2 3 4 3 2 63 
34 1 2 2 2 3 1 4 3 2 4 3 4 2 3 1 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 61 
35 2 2 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 1 4 4 4 76 
36 3 2 1 3 1 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 1 3 70 
37 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 86 
38 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 63 
39 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 67 
40 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 77 
41 3 2 2 3 1 1 2 2 3 4 2 3 2 3 1 1 1 1 4 1 1 4 2 3 1 53 
42 2 2 2 1 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 1 1 2 52 
43 4 4 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 4 3 3 65 
44 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 1 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 78 
45 4 3 1 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 75 















df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.0
5 
0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.
1 
0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.987
7 
0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.900
0 
0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.805
4 
0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.729
3 
0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.669
4 
0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.621
5 
0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.582
2 
0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
31 0.291
3 
0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.286
9 
0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.282
6 
0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.278
5 
0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.274
6 
0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.270
9 
0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.267
3 
0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.263
8 
0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.260
5 
0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.257
3 
0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.254
2 
0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.251
2 
0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.248
3 
0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.245
5 
0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.242
9 
0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.240
3 
0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.237
7 
0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.235
3 
0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.232
9 
0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.230
6 

















df untuk pembilang (N1) 
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